BAB V
PENUTUP
4.5. Simpulan :

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam penerapan metode pembelajaran Otentik (Outentic Learning). maka
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas VIII-2 SMP Negeri 1 TILANGO. Sehinga Metode
Pembelajran Otentik (Outentic Learning) pada penelitian ini telah memberikan
manfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dimana dalam pelaksanaan
tindakan ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan April sampai bulan Mei
mulai dari pengumpulan data, pengololaan data hingga pelaksanaannya terdiri dari |
Siklus dua kali pertemuan dengan menerapkan metode pembelajaran Otentik
(Outentic Learbing) dapat menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.

Hal ini dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada Siklus | pertemuan | telah
terjadi peningkatan yaitu siswa yang tuntas sebanyak 15 orang atau 68 % walaupun
sudah ada peningkatan tetapi belum sesuai ketuntasan yang diharapkan, Sehingga
penelitian ini dilanjutkan pada siklus | pertemuan Il . Pada siklus | pertemuan Il ini
telah terjadi peningkatan yang signifikan yaitu dari 22 siswa di kelas tersebut yang
tuntas sebanyak 18 orang siswa atau 82 %.

Dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa di atas , maka hipotesis

tindakan dari penelitian ini adalah “Jika guru menerapkan metode pembelajaran



Otentik (Outentic Learning) , maka hasil belajar PPKn di kelas VI11-2 SMP Negeri 1

Tilango akan meningkat”.

4.6. Saran :

Berdasarkan kesimpulan di atas , Maka peneliti memberikan saran kepada

beberapa pihak sebagai berikut :

1.

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa seorang guru seharusnya memilih
metode yang digunakan ketika dalam pembelajaran harus tepat dan disesuaikan
dengan materi.

Seharusnya seorang guru melihat kesiapan siswa sebelum menerapkan metode
atau pun model yang digunakan

Bagi guru khususnya pada mata pelajaran PPKn penggunaan metode
pembelajaran otentik ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa

Bagi siswa penggunaan metode otentik dapat memberikan siswa berpikir Kkritis
ketika diperhadapkan dengan masalah otentik

Bagi sekolah agar supaya menggunakan metode pembelajaran otentik disetiap

jenjang mata pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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